BAB IV
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab
sebelumnya mengenai Mekanisme Transaksi Deposito Berjangka Pada PT. Bank
X (Persero), Thk Kantor Cabang Gedung Talavera. Dari pembahasan mengenai
transaksi deposito berjangka dan pengelolaan dana, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

a. Mekanisme transaksi deposito berjangka pada PT. Bank X (Persero), Tbk
memiliki beberapa tahap antara lain pembukaan rekening deposito
berjangka, besarnya bunga deposito yang diberikan kepada deposan
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh PT. Bank X
(Persero), Tbk. Perhitungan bunga deposito, pencairan deposito dan
perpanjangan deposito yang dapat dilakukan secara otomatis / ARO
(Automatic Roll Over) dan tidak otomatis/biasa.

b. Pengelolaan dana pada deposito berjangka yang ada di PT. Bank X
(Persero), Thk Kantor Cabang Gedung Talavera dapat dilakukan dengan
2 (dua) cara. Pertama, dana di salurkan kembali kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dengan suku bunga kredit menurun dan suku bunga
kredit flat/merata. Kedua, sebagai dana deposito tersebut di jadikan
sebagai cadangan primer bagi PT. Bank X (Persero), Thk berupa kas,
saldo pada bank umum lain dan warkat pada proses penagihan.

c. Prosedur pemberian deposito berjangka yang dilakukan oleh PT. Bank X
(Persero), Tbk sudah cukup baik karena menekankan unsur — unsur yang
mudah dan cepat sehingga dalam praktiknya dijalankan prosedur yang
sederhana dan tidak menyulitkan calon deposan. Selain itu juga dokumen
yang ada di dalam prosedur pembukaan rekening deposito berjangka
sudah menunjang dalam proses mekanisme transaksi deposito berjangka,
khususnya vyaitu pembukaan rekening dan pengelolaan deposito

berjangka.
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IV.2 Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut, Praktik Kerja Lapangan memberikan
saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi PT. Bank X (Persero), Tbhk Kantor
Cabang Gedung Talavera adalah sebagai berikut :

a. PT. Bank X (Persero), Thk dalam mengelola dana deposito sebaiknya
memberikan diversifikasi cara pengolahan dana seperti cadangan
sekunder dalam bentuk Surat Berharga berupa saham dan obligasi yang
dapat ditanamkan pada bank lain.

b. Perlu diadakannya sosialisasi secara rutin dan baik, agar nasabah dapat
lebih mengerti sepenuhnya tentang pemberian atau pembukaan rekening
Deposito Berjangka, karena pada dasarnya masih banyak nasabah yang
belum mengerti sama sekali tentang pemberian pengajuan deposito

berjangka ini.
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